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Abstrak

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah lembaga pemerintah non
departemen yang berfungsi sebagai penyedia data statistik dasar
bagi pemerintah dan masyarakat umum, nasional dan daerah. Dari
segi strukturnya, Badan Pusat Statistik (BPS) berada tepat di bawah
Presiden. Badan Pusat Statistik (BPS) dibagi menjadi tiga tingkatan,
BPS Pusat, BPS Provinsi, dan BPS Kabupaten/Kota. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penggunaan
metode penelitian deskriptif kualitatif penelitian menjelaskan secara
lengkap dan rinci keadaan objek yang akan diteliti (Sugiono, 2013).
Teknik pengumpulan data menggunakan probability sampling.
Termasuk dalam Sampling Probability adalah simple random
sampling, systematic sampling, stratified sampling dan cluster
sampling. Setelah melakukan wawancara melalui pendataan sensus
penduduk untuk pengambilan sampel. Wawancara dapat dilakukan
melalui penelitian dokumen vyang dilakukan. Dalam meneliti
dokumen ini, peneliti menggunakan dokumen yang disediakan oleh
Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto yang disebut Dokumen
REGSOSEK-K atau dokumen Pendaftaran Sosial Ekonomi
Kuesioner melalui metode wawancara. Tahun 2022 menunjukkan
bahwa kondisi pertumbuhan masyarakat di Desa Sidorejo
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain: 1. Perpindahan penduduk, 2. Perpindahan rumah
tangga, 3. Kematian.

Abstract

The Central Bureau of Statistics (BPS) is a non-departmental
government agency that functions as a provider of basic statistical
data for the government and the general public, nationally and
regionally. In terms of its structure, the Central Statistics Agency
(BPS) is directly under the President. The Central Bureau of
Statistics (BPS) is divided into three levels, Central BPS, Provincial
BPS, and Regency/City BPS. This research uses a qualitative
descriptive method. In the use of qualitative descriptive research
methods the research describes in full and detail the state of the
object to be studied (Sugiono, 2013). Data collection techniques
using probability sampling. Included in Sampling Probability are
simple random sampling, systematic sampling, stratified sampling
and cluster sampling. After conducting interviews through
population census data collection for sampling. The interview can be
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carried out through document research carried out. In researching
this document, the researcher used a document provided by the
Mojokerto Regency Central Statistics Agency called the REGSOSEK-
K Document or the Questionnaire Socio-Economic Registration
document through the interview method. 2022 shows that the
condition of community growth in Sidorejo Village has decreased.
This is caused by several factors including: 1. Migration of
population, 2. Migration of households, 3. Death.

Pendahuluan

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah lembaga pemerintah non departemen yang
berfungsi sebagai sumber informasi statistik fundamental bagi pemerintah pusat dan
daerah serta masyarakat umum. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 dan 7 Tahun
1960, yang memuat Sensus dan Statistik, Badan Pusat Statistik (BPS) sebelumnya
dikenal sebagai Badan Pusat Statistik. Sebagai gantinya, undang-undang Nomor 16
Tahun 1997 tentang Statistik diadopsi. Sesuai dengan undang-undang ini, dan dengan
peraturan perundang-undangan yang mengikutinya, nama Biro Statistik secara resmi
diubah menjadi Biro Pusat Statistik. Menurut struktur organisasinya, Presiden menerima
laporan langsung dari Biro Pusat Statistik. Tiga tingkatan Badan Pusat Statistik (BPS)
adalah BPS Pusat, BPS Provinsi, dan BPS Kabupaten/Kota.

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah Lembaga pemerintah Non Departemen yang
mempunyai fungsi sebagai penyedia data statistik dasar untuk pemerintah maupun
masyarakat umum, baik secara nasional maupun regional. Dalam tata strukturnya,
Badan Pusat Statistik (BPS) langsung dibawah Presiden. Badan Pusat Statistik (BPS)
terbagi dalam tiga tingkatan yaitu: BPS Pusat, BPS Provinsi, dan BPS Kabupaten/kota.
Badan Pusat Statistik (BPS) mempunyai tujuan yaitu pelopor data statistik terpercaya
untuk semua. Sesuai dengan tujuan tersebut, maka Badan Pusat Statistik (BPS) wajib
bersekap profesional dalam menyajikan data. Apalagi mendapat tuntutan dari
masyarakat terhadap ketersediaan data dan berita statistik yang beragam dan berkualitas
semakin meningkat. Penggunaan data meningkat agar data bisa tersedia dengan cepat,
lebih mudah diperoleh, dan lebih berkualitas.

Badan Pusat Statistik (BPS) bertujuan menetapkan standar informasi statistik yang
dapat dipercaya bagi semua orang. Badan Pusat Statistik (BPS) harus menyediakan
statistik secara profesional untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, kebutuhan akan
data dan informasi statistik yang beragam dan berkualitas tinggi tumbuh di kalangan
warga negara. Data lebih sering digunakan sehingga lebih cepat, lebih murah, dan
berkualitas lebih tinggi.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam rangka memenuhi visi dan misinya, Badan
Pusat Statistik (BPS) selalu melakukan penilaian terhadap kinerja yang dihasilkan,
apakah target sudah sesuai ataukah justru sebaliknya. Hasil survey kepuasan pelanggan
yang dilakukan oleh Ernest & Young (2010), menunjukkan bahwa masih banyak
permasalahan-permasalahan yang diahadapi Badan Pusat Statistik (BPS) dapat
dicermati dari pandangan pengguna antara lain: kurangnya relevansi, akurasi dan
koherensi, tidak tepat waktu, terbatasnya akses, kurangnya terintegrasinya proses
pengumpulan data, belum maksimalnya kebijakan dan prosedur penjaminan kualitas,
kurangnya perhatian terhadap pengguna data dan kurangnya perhatian terhadap pemberi
data. Tentunya dari hasil survey tersebut Badan Pusat Statistik (BPS) harus berbenah
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diri dan meningkatkan Kkinerjanya supaya bisa memenuhi permintaan masyarakat
terutama yang berkaitan dengan pelayanan data.

Berdasarkan kondisi masyarakat melalui pendataan BPS maka dapat dianalisa
bahwa dalam SP2020 mencatat kondisi penduduk Kabupaten Mojokerto pada bulan
September 2020 sebanyak 1.119.209 jiwa, dengan tingkat kepadatan 1.617 jiwa per
km?. Dibandingkan dengan hasil sensus sebelumnya jumlah Kabupaten Mojokerto terus
mengalami peningkatan. Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana pertumbuhan masyarakat di desa Sidorejo dalam
kurun dua (2) tahun terakhir. Dengan adanya jurnal penelitian ini maka manfaat Badan
Pusat Statistik (BPS) bagi masyarakat desa Sidorejo adalah untuk mengetahui kondisi
pertumbuhan yang ada di desa sidorejo.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penggunaan
metode penelitian deskriptif kualitatif penelitian menggambarkan secara lengkap dan
terperinci mengenai keadaan objek yang akan diteliti (Sugiono, 2013). Teknik
pengambilan data dengan menggunakan cara sampling probability. Ada beberapa
macam Sampling Probability yaitu ada sampling acak sederhana (simple random
sampling), sampling sistematik (systematic sampling), sampling berstrata (stratified
sampling) dan sampling bergugus (cluster sampling). Sampling acak sederhana adalah
sebuah proses sampling yang dilakukan sedemikian rupa sehingga setiap satuan
sampling yang ada dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih ke
dalam sampel. Wiliam G. Corhan dalam bukunya Sampling Techniques, yang
diterjemahkan oleh Prijana (2005) mengatakan bahwa sampling acak sederhana adalah
sebuah metode seleksi terhadap unit-unit populasi, unit-unit tersebut diacak seluruhnya.

Penelitian ini melalui proses pemanfaatan data yang akan di ambil dari data
analisis isi Sensus Penduduk 2020 (SP2020) dan Registrasi Sosial Ekonomi
(REGSOSEK) yang kemudian dijabarkan secara deskriptif. Peneliti melakukan
pengamatan data dari sisi luar melalui teknologi komunikasi yang telah
didokumentasikan baik dalam bentuk soft file. Data tersebut menjadi petunjuk dan bukti
adanya penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Setelah melakukan tindakan wawancara melalui pendataan sensus penduduk
untuk pengambilan sampel. Wawancara tersebut bisa dilaksanakan melalui riset
dokumen yang dijalankan. Dalam riset dokumen ini peneliti menggunakan dokumen
yang diberikan oleh Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto yang disebut
dengan Dokumen REGSOSEK-K atau dokumen Registrasi Sosial Ekonomi Kuisioner
melalui metode wawancara. Dokumen ini berisikan poin - poin yang akan di tanyakan
kepada responden.

Dalam dokumen tersebut dijelaskan beberapa poin yang dimasukan dalam kolom
tiga (3) pada keterangan perumahan yang digunakan yaitu ;

1. Status kepemilikan bangunan tempat tinggal yang ditempati. Dalam poin ini disebutkan
pada keterangan kepemilikan sendiri, tempat tinggal yang berstatus kontrak/sewa,
kepemilikan bebas sewa , dinas, dan lainnya.

2. Luas lantai bangunan

161



3. Jenis lantai terluas. Terdapat beberapa poin yaitu, marmer/granit, keramik,
parket/vinil/karpet, ubin/tegel/teraso, kayu/papan, semen/bata merah, bambu,
tanah, lainnya.

4. Jenis atap teluas. Terdapat beberapa jenis atap yaitu, beton, genteng, seng,
asbes, bambu, kayu/sirap, jerami /ijuk/ daun-daun/rumbia, dan lainnya.

5. Sumber air minum utama, jenis-jenis air minum yaitu, air kemasan bermerek,
air isi ulang, leding, sumur bor/pompa, sumur terlindung, sumur tak terlindung,
mata air terlindung, mata air tak terlindung, air permukaan
(sugai/danau/waduk/kolam/irigasi), air hujan, atau lainnya. jika dalam satu
rumah menggunakan sumur bor/pompa maka patut dipertanyakan seberapa jauh
jarak air minum utama ke tempat penampungan air.

6. Sumber penerangan utama terdapat beberapa jenis aliran listrik yaitu, listrik
PLN dengan meteran, lisrik PLN tanpa meteran, Listrik Non-PLN, Bukan
listrik. Jika daya yang terpasang dalam satu rumah terdapat beberapa jenis daya
sebagai berikut 450 watt, 900 watt, 1.300 watt, 2.200 watt, > 2.200 watt.

7. Bahan bakar/energy utama untuk memasak. Terrdapat beberapa jenis listrik, gas
elpiji 5,5kg/blue gaz, gas elpiji 12kg, gas elpiji 3kg, gas kota/meteran PGN,
biogas, minyak tanah, briket, arang, kayu bakar, lainnya, tidak memasak.

8. Kepemilikan atau penggunaan fasilitas tempat buang air besar. Ada MCK
komunal, ada MCK umum/siapapun menggunakan, ada anggota keluarga tidak
menggunakan. Terdapat beberapa jenis Kkloset ada jenis leher angsa,
plengsenngan dengan tutup, plengsengan tanpa tutup, dan cemplung/cubluk.

9. Tempat pembuangan akhir tinja. Ada beberapa jenis, ada tangki septik, IPAL,
kolam/sawah/sungai/danau/laut, lubang tanah, pantai/tanah lapang/kebun.

Adapun pertanyaan mengenai tentang penerimaan program bantuan dalam satu
tahun terakhir yang meliputi ; Bantuan Sosial Sembako/BPNT, PKH, BLT Desa,
Program Supsidi Listrik (gratis/pemotongan biaya), Program BPD, Bantuan Subsidi
Pupuk, Supsidi LPG.

Dalam program yang disebutkan diatas, bisa dijalankan dengan baik ketika data
yang diperoleh konkrit. Data tersebut diperoleh dari SP2020 yang menggunkana metode
tradisional yaitu mencatat setiap penduduk dari rumah ke rumah. Pertama kalinya
sensus penduduk di Indonesia pada tahun 2020 menggunakan metode kombinasi yaitu
dengan memanfaatkan data Administrasi Kependudukan (Adminduk) dari Direktorat
Jendral Kependudukan dan Catatan Sipil (Ditjen Dukcapil). Hal ini dapat menghasilkan
data kependudukan yang relevan yang konkrit. Metode ini yang akhirnya juga
digunakan pada tahun 2022 sebagai acuan data keberadaan masyarakat dan juga basis
data pemerintah

Maka dari itu dapat diketahui bahwa jumlah KK pada tahun 2020 yaitu sebanyak
1.459 jiwa, sedangkan Jumlah KK pada tahun 2022 yaitu sebanyak 1.063 jiwa. Terdapat
selisih 2,21% antara tahun 2020 dengan 2022.

Diketahui penyebab berkurangnya jumlah KK karena beberapa faktor yaitu :

1. Perpindahan Penduduk, dalam hal ini adanya urbanisasi. Bisa di sebabkan

karena perkuliahan dan pekerjaan.

2. Perpindahan KK, dalam hal ini selama dua tahun belakanan ini ada yang

menikah dan pulang ke Desa pasangannya masing-masing.

3. Angka Kematian, tingginya angka kematian selama Covid-19 juga menjadi

faktor penurunan pertumbuhan penduduk Desa Sidorejo.
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Simpulan

Setelah melakukan tindakan wawancara melalui pendataan sensus penduduk

untuk pengambilan sampel.
Dalam dokumen tersebut dijelaskan beberapa poin yang dimasukan dalam kolom tiga
(3) pada keterangan perumahan yang digunakan yaitu ; Status kepemilikan bangunan
tempat tinggal yang ditempati. Adapun pertanyaan mengenai tentang penerimaan
program bantuan dalam satu tahun terakhir yang meliputi ; Bantuan Sosial
Sembako/BPNT, PKH, BLT Desa, Program Supsidi Listrik (gratis/pemotongan biaya),
Program BPD, Bantuan Subsidi Pupuk, Supsidi LPG.

Kita dapat mengetahui bahwa hasil pencatatan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam
Program Registrasi Sosial Ekonomi pada tahun 2020 hingga 2022 menunjukkan bahwa
kondisi pertumbuhan masyarakat di Desa Sidorejo mengalami Penurunan. Dalam hal ini
di sebabkan oleh beberapa faktor diantaranya :

1. Perpindahan Penduduk, yang mana dalam hal ini adanya urbanisasi. Bisa di

sebabkan karena perkuliahan dan pekerjaan.

2. Perpindahan KK, yang mana dalam hal ini selama dua tahun belakangan ini ada
yang menikah dan pulang ke Desa pasangannya masing — masing.

3. Angka Kematian, tingginya angka kematian selama Covid-19 juga menjadi
faktor penurunan pertumbuhan penduduk Desa Sidorejo.
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